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PENERAPAN PRINSIP ‘TRANSPARENCY OF SOURCES’ 
DARI INTERNATIONAL FACT CHECKING NETWORK 
(STUDI KASUS DI ‘HOAKS ATAU FAKTA’ KOMPAS.COM) 
ABSTRAK 
Oleh: Dara Elisabeth 
 
 
Penyebaran informasi palsu atau hoaks sering terjadi setiap harinya, khususnya 
dalam platform media sosial. Periksa fakta muncul sebagai “pembasmi” dari 
informasi-informasi hoaks. Sebuah unit dari Poynter bernama International Fact 
Checking Network (IFCN) menyatukan organisasi-organisasi periksa fakta yang 
tersebar di seluruh dunia. IFCN memiliki lima prinsip yang perlu diterapkan 
pemeriksa fakta. Salah satu organisasi periksa fakta Indonesia yang juga sudah 
diverifikasi oleh IFCN adalah Kompas.com. Namun, Kompas.com belum 
memenuhi salah satu prinsip dari IFCN, yaitu transparency of sources. 
Transparansi sumber membantu khalayak untuk dapat verifikasi ulang hasil temuan 
dari pemeriksa fakta. 
Judul skripsi ini adalah “Penerapan Prinsip Transparency of Sources dari 
International Fact Checking Network (Studi Kasus di ‘Hoaks atau Fakta’ 
Kompas.com)”. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana prinsip 
transparansi sumber IFCN diterapkan dalam redaksi ‘Hoaks atau Fakta’ 
Kompas.com. Konsep yang digunakan dalam penelitian adalah visibility dan source 
credibility. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus yang 
digagas oleh Yin, dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data penelitian adalah observasi, wawancara, dan studi dokumen. 
Dalam menganalisis data, teknik yang digunakan adalah pattern matching dan 
explanation building.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 32% artikel yang dipublikasikan 
‘Hoaks atau Fakta’ Kompas.com tidak memiliki hyperlink atau tautan. Tautan dapat 
membantu memberikan jalan pintas bagi khalayak untuk mengakses kembali hasil 
temuan pemeriksa fakta. Sumber-sumber data yang digunakan ‘Hoaks atau Fakta’ 
Kompas.com berasal dari sumber-sumber kredibel. ‘Hoaks atau Fakta’ cenderung 
lebih mengandalkan sumber data yang berasal dari wawancara, dibandingkan 
dengan sumber data lain. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ‘Hoaks atau 
Fakta’ mengutamakan verifikasi. 
 
 










THE APPLICATION OF ‘TRANSPARENCY OF SOURCES’ PRINCIPLE 
FROM INTERNATIONAL FACT CHECKING NETWORK 
(CASE STUDY IN ‘HOAKS ATAU FAKTA’ KOMPAS.COM) 
ABSTRACT 
By: Dara Elisabeth 
 
 
The spread of hoaxes often happens every day, especially on social media 
platforms. Fact checking appear as "exterminator" of hoaxes. Poynter form an unit 
called International Fact Checking Network (IFCN). IFCN has five principles that 
need to be applied to fact-checking. Kompas.com as one of Indonesian fact-
checking organization that also verified by IFCN has not fulfilled one of the 
principles of IFCN, namely ‘transparency of sources’. Source transparency helps 
audiences to be able to re-verify the findings. 
 
The title of this thesis is "The Application of ‘Transparency of Sources’ Principle 
from International Fact Checking Network (Case Study on 'Hoaks atau Fakta' 
Kompas.com)". The aim is to find out how ‘transparency of sources’ principle from 
IFCN is applied in the editorial of 'Hoaks atau Fakta'. The concepts used in this 
research are visibility and source credibility. The method used is case study that 
was conceived by Yin. This research is also using qualitative research. The data 
collection techniques of this research are observation, interview, and document 
study. In analyzing data, the techniques used are pattern matching and explanation 
building. 
 
The results showed that 32% of articles published in 'Hoaks atau Fakta' don’t have 
links. Links provide a shortcut for audiences to access the fact checker’s findings 
again. The data sources used of 'Hoaks atau Fakta' come from credible sources. 
‘Hoaks atau Fakta’ tend to rely more on data sources from interviews, compared to 
other data sources. The results also showed that the 'Hoaks atau Fakta' prioritized 
verification before publishing the article. 
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